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ABSTRAK 

 

Rahmawati, Mita Nur. 2021. Perkembangan Pola Kehidupan Ekonomi dan Budaya 

Masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten 

Musi Banyuasin (Studi Kasus) Tahun 1991-2020. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang: (1) Dra. Fatmah, M.Hum (2) Yuliarni, S.Pd., M.Hum. 

Kata Kunci : Perkembangan, Ekonomi, Budaya, Suku Kubu, Bukit Lintang 

Penelitian ini dilatar belakangi keingintahuan penulis terhadap Perkembangan Pola 

Kehidupan Ekonomi dan Budaya Masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin (Studi Kasus) Tahun 1991-

2020. Rumusan masalah (1) Bagaimana asal usul masyarakat Suku Kubu di Desa 

Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin? (2) Bagaimana 

kehidupan awal masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1991-2020? (3) Bagaimana perkembangan 

pola kehidupan ekonomi dan budaya masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1991-2020?. Metode 

penelitian: metode historis dan survei, dan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

pendekatan penelitian meliputi pendekatan geografi, historis, sosiologi, budaya, 

agama, ekonomi dan politik. Kesimpulan (1) Asal usul masyarakat Suku Kubu di Desa 

Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin berasal dari suku 

bangsa Belida yang berasal dari Muara Enim dan suku Palembang. Komunitas 

masyarakat Suku Kubu ini melarikan diri ke dalam hutan karena ingin menyelamatkan 

diri dari penjajahan. Karena masyarakat Suku Kubu tidak mau tunduk dengan 

pemerintah jajahan kolonial Belanda. (2) Kehidupan awal masyarakat Suku Kubu di 

Desa Bukit Lintang, pada awalnya  terkenal dengan kebiasaannya yang hidup tertutup 

dari kehidupan dunia luar, seperti tinggal di dalam hutan, mencari makan dengan cara 

berburu dan tempat tinggal yang sederhana baik dari segi susunan dan bahan 

bangunannya. Hidup mengembara di dalam hutan tanpa ada huru hara merupakan 

bagian kehidupan masyarakat Suku Kubu. (3) Perkembangan kehidupan ekonomi dan 

budaya masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang, adalah (a) kehidupan ekonomi 

masyarakat Suku Kubu pada awalnya menggantungkan kehidupannya terhadap hutan 

dan memanfaatkan sumber daya alam di hutan, baik itu dari berburu maupun mencari 

buah-buahan yang ada di dalam hutan. Namun dengan perkembangan pengetahuan dan 

peralatan hidup yang digunakan, kini telah mengenal pengetahuan pertanian dan 

perkebunan. Mata pencaharian masyarakat Suku Kubu sudah bertani dan berkebun. (b) 

kehidupan sosial budaya masyarakat Suku Kubu adalah suku yang sangat berpegang 

teguh kepada adat dan kepercayaan nenek moyang. Terdapat ritual terhadap nenek 

moyang, yang sering disebut upacara besale(upacara pengobatan tradisional). Saat ini 

upacara tersebut sudah diganti dengan budaya bejampi dengan menggunakan menyan 

untuk pengobatan tradisional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan di Asia Tenggara yang terletak 

diantara Benua Asia danBenua Australia. Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang dihuni oleh beragamsuku yang tersebar diberbagai provinsi.Dari 

keberagamansukutersebut terdapatpola kehidupan yang berbeda dari segi 

kepercayaan,budaya, daerah, keadaan hingga kehidupan sehari-harinya. 

Suku di Indonesia beraneka ragam, setiap suku mempunyai adat istiadat, 

norma, dan tata kelakuan yang berbeda. Seperti yang dijelaskan oleh 

Koentjaraningrat(2009:215) bahwa konsep yang mencakup dalam istilah suku bangsa 

adalah:  

Suatugolongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas 

akan kesatuan kebudayaan.Jadi, kesatuankebudayaan bukan suatu 

hal yang ditentukan oleh orang luar (misalnyaoleh seorang ahli 

antropologi, ahli kebudayaan, atau lainnya, denganmetode-metode 

analisis ilmiah), melainkan oleh warga kebudayaan bersangkutan itu 

sendiri. 

 

Lingkungan manusia terbatas yang penuh hal-hal abstrak dan konkret yang 

ditemui dandialami oleh manusia.Disampinghal tersebut,adajuga unsur dan wujud 

yang diwarisi sertadipelajari dari nenek moyang.Peradaban selalu dinamis dan 

mudahbereaksi terhadap kegiatan yang ada dilingkungan pada waktu 

tertentu.Kelompok manusia atau masyarakat dan individu pribadimenginterpretasikan 

suatuperistiwa berbeda dengan kelompokatauindividu yang berlatar belakang lain 
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atauberpola pikir yang berbeda.Hal ini artinya masyarakat hidup dalam suatu 

lingkungan yang membentuk sikapindividu, kebudayaan masyarakat, dan lingkungan 

alam. 

Berbicara suku,tidak terlepas dari gambaran tempat tinggalmasyarakat yang 

berada di hutan terpencil, bermata pencaharian sebagaipetani ladang berpindah, 

berburu dan meramu, serta adanya perasaan asingterhadap ilmu dan teknologi yang 

sudah berkembang disekitarnya.Kondisi terjadi karena masyarakat belum banyak 

tersentuh atauberinteraksi dengan masyarakat diluar kelompoknya. 

Indonesia sangat kaya akan keberagaman suku bangsanya, namun banyak 

suku pedalaman di Indonesia yang terisolasi dan masih melekat dengan kebudayaan 

asli. “Masyarakat terasing atau Suku Anak Dalam merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari masyarakat Indonesia karena keberadaan permukimannya terpencil 

dan terisolir serta sulit dijangkau oleh proses dan pelayanan pembangunan. Saat ini 

diperkirakan jumlah masyarakat terasing mencapai 1,5 juta jiwa atau 5,51% dari 27,2 

juta jiwa masyarakat Indonesia” (Rahmadi, 1994:2). 

Suku Anak Dalam merupakan salah satu komunitas adat terpencil yang 

hidupnya masih terbelakang karena menempati daerah-daerah pedalaman seperti di 

hutan-hutan yang sulit terjangkau oleh layanan pemerintah. Masyarakat ini selalu 

berpindah-pindah di lingkungan hutan, sehingga dianggap sebagai masyarakat yang 

masih terasing secara budaya dan perhubungan. 

Suku Anak Dalam yang juga dikenal dengan istilah Suku Kubu tersebar di 

beberapa daerah tingkat II di Sumatera Selatan. Selain didaerah Musi Banyuasin juga 
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ada di Muara Enim dan Musi Rawas. “Pada umumnya Suku Anak Dalam masih 

dianggap terasing dan belum begitu berkembang seperti masyarakat lain. Biasanya 

Suku Anak Dalam tinggal di hutan-hutan dan daerah aliran sungai (DAS)” 

(Tahyuddi, 1997:59). Masyarakat Suku Anak Dalam hanya tersebar di beberapa 

daerah dan kehidupan masyarakat Suku Anak Dalam masih sederhana dan masih 

tergantung dari sumber daya alam yang ada disekitarnya.   

Masyarakat Suku Anak Dalam meyakini bahwa hidup dengan kesederhanaan 

dan apa adanya adalah sifat yang tidak terpisahkan dari para leluhur yang harus tetap 

dilestarikan, hidup sederhana yang dimaksud tercermin dalam kehidupan keseharian. 

Seperti yang dijelaskan oleh Hidayah (1996:14) bahwa: 

Suku Anak Dalam termasuk suku primitif yangmengasingkan diri 

untuk hidup berinteraksi di dalam hutan denganmemanfaatkan sumber 

daya alam yang terkandung di dalamnya.Suku Anak Dalam sendiri 

mempunyai beberapa sebutan nama di antaranya Suku Anak 

Dalam,Kubu, Orang Rimba, Sanak dan Dayak. Sebutan ini 

menurutnya sebagai interpretasi dari kehidupan masyarakat yang sejak 

nenek moyangnya menggantungkan hidup pada hutan dan hasil-

hasilnya.Diawali dengan sebutan suku terasing, yang merupakan 

generalisasi untuk semua suku yang dianggap belum hidup normal. 

 

Kehidupan masyarakat Suku Anak Dalam yang ada dilokasipenelitianpenulis 

yaitu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin 

sangat tergantung dari sumber daya alam yangada disekitar lokasi pemukiman. “Hal 

ini dibuktikan dengan mata pencaharian utamamasyarakat adalah bertani dengan 

sistem pertanian ladangyang tampaknya tidak dikerjakan secara intensif. Sistem 

berladanginidikerjakan hanya sebagai pekerjaan sambilan saja” (Ramlan, 

1997:20).Pekerjaan tetap masyarakat Suku Anak Dalam sangat tergantung dari 
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sumber daya alam yang ada disekitar lokasi pemukiman yaitu berburu dan meramu 

serta mengumpulkan sejumlah tumbuhan dan hewan di hutan. 

Masyarakat Suku Anak Dalam hidup dengan berpegang pada tradisi nenek 

moyang dan keselarasan dengan alam. “Untuk masa sekarang sebagian kecil 

sudahada yang menetap dan mulai bercocok tanam seperti 

masyarakattetangganya.Walaupun sudah ada yang menetap dan mulai belajar 

bertani,namun mata pencarian utama penduduk masih sebagai peramu hasil 

hutan,pemburu dan penangkap ikan tetapdijalankan” (Hidayah, 1996:14). 

Masyarakat Suku Anak Dalam hanya dapat menyerah pada alam, hutan yang 

lebat hanya berfungsi sebagai tempat tinggalnya. Masyarakat Suku Anak Dalam 

hanya menanam ubi kayu yang hasilnya pun tidak terlalu banyak. Sebenarnya hal ini 

erat kaitannya dengan pengetahuan dan peradaban yang masih sangat rendah. 

Kehidupan terasing, tanpa ada kontak dengan dunia luar membuat masyarakat Suku 

Anak Dalam hanya hidup dengan mengandalkan kemampuan budaya yang 

dimilikinya.  

Pada awalnya untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, 

masyarakat Suku Anak Dalam melaksanakan kegiatan berburu, meramu, menangkap 

ikan dan memakan buah-buahan yang ada di dalam hutan. Tetapi dengan adanya 

hubungan dari luar yang tentu saja membawa budaya baru ke dalam kehidupan 

masyarakat Suku Anak Dalam. Dalamhubungannya dengan alam, budaya baru yang 

mereka terimaadalah cara mengolah lahan lengkap dengan teknologinya. Pekerjaan 
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tetap masyarakat Suku Anak Dalam saat ini sudah tidak lagi tergantung dari sumber 

daya alam dan telah mengenal pertanian dan perkebunan.  

Demikian pula dengan pola kepemimpinan yang ada dalam masyarakat Suku 

Anak Dalam, secara berangsur pola kepemimpinan masyarakat Suku Suku Anak 

Dalam ini telah beralih dari pola kepemimpinan tradisionalkepola kepemimpinan 

formal. Walaupun secara tegas tidak dapat memutuskan ikatan ini, karena pemimpin 

tradisional tetap memegang peran pentingutamanya dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yangmenyangkut upacara religi.Adapun teorisistem religi menurut Kruytdi 

dalam buku Ramlan Eddy yang berjudul Pengkajian Nilai-Nilai Luhur Budaya 

Spiritual Masyarakat Kubu di Provinsi Sumatera Selatan(Ramlan, 1997:3) 

menyatakan bahwa: 

Sistem religi tertua yang dijumpaipada banyak masyarakat di dunia 

adalah religi yang berdasarkan keyakinan manusia akan adanya 

kekuatan gaibdalam hal-hal yang luar biasa dan yang menjadi sebab 

timbulnyagejala-gejala yang tak dapat dilakukan oleh manusia 

biasa.Penganut sistem religi ini biasanya adalah masyarakat kuno 

danprimitif atau dalam bahasa sekarang disebut dengan Suku 

AnakDalam. Bentuk atau wujud dari sistem religi Suku Anak 

Dalamini berupa animisme yaitu keyakinan akan adanya suatu 

zathalus yang memberi kekuatan hidup dan gerak kepada banyakhal 

di dalam alam semesta ini. Zat halus ini disebut 

denganistilahZielestofZat halus ini dapat berupa bagian dari tubuh 

manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan, tetapi sering jugadalam 

benda. 

 

Berkenaan dengan keyakinan masyarakat Suku AnakDalam mengenai adanya 

mahluk-mahluk halus yang menempatialam sekeliling seperti hutan dan lautan, 

keyakinan akan mahluk halus yangmenempati alam sekeliling tempat tinggal manusia 
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merupakanjelmaan dari orang yang telah meninggal.Seperti yang djelaskan oleh 

Hidayah (1996:5) bahwa: 

Mahluk halus inibiasanya menempati tempat-tempat yang dianggap 

angker seperti hutan rimba yang lebat, gunung-gunung yang 

tinggi,pohon-pohon besar atau di persimpangan-persimpangan 

jalan.Selanjutnya dikatakan bahwa mahluk halus ini 

mempunyaipengaruh penting pada kehidupan manusia, karena 

merekamempunyai kemauan sendiri, yaitu dapat bergembira 

apabiladiperhatikan manusia, tetapi dapat pula marah 

apabiladiabaikan.  

 

Keberadaan kepercayaan ini memang merupakan salahsatu kebudayaan 

bangsa, yang secara historis telah ada dandihayati oleh sebagian masyarakat 

Indonesia sejak dahulusebagai budaya bangsa. Dalam kepercayaan ini terkandung 

pula nilai- nilai luhur yang berkaitan dengan nilai spiritual dan nilaimoral yang dalam 

beberapa hal dapat dikembangkan sebagaibudaya nasional.“Nilai spiritual merupakan 

segala hal yang berguna untuk memenuhi kebutuhan rohani. Sedangkan nilai moral 

merupakan nilai yang bersumber dari kebenaran perilaku sesesorang” (Abercrombie, 

2010:387).  

Suku Anak Dalam mempunyai beberapa sebutan nama diantaranya Suku 

Anak Dalam, Suku Kubu, Orang Rimba, Sanak dan Dayak. Tetapi dalam penelitian 

ini penulis menegaskan bahwa yang digunakan adalah sebutan Suku Kubu karena di 

Desa Bukit Lintang panggilan Suku Kubu sudah tidak asing. 

Sehubungan dengan fakta-fakta diatas, maka penulis tertarik untuk 

melanjutkan penelitian tentang Perkembangan Pola KehidupanEkonomi dan Budaya 

Masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung LencirKabupaten 
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Musi Banyuasin (Studi Kasus)Tahun 1991-2020.Penulis mengangkat judul ini 

karenapenulis tertarik dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat Suku Kubu 

yang ada di Desa Bukit Lintang dan penulis ingin lebih memberikan 

pengetahuankepada mahasiswa khususnya Program Studi Pendidikan Sejarah dan 

masyarakat umumnya agar lebih mudah memahami tentangasal usul masyarakat Suku 

Kubu, kehidupan awal masyarakat Suku Kubu, serta pola kehidupan masyarakat 

Suku Kubu.  

Penelitian tentangSuku Anak Dalam atau Suku Kubu ini sebelumnya pernah 

ditulis oleh beberapa peneliti seperti pernah ditulis oleh Fian Israhmat, Fakultas 

Ushuludin dan Pemikiran Islam, Program Studi Perbandingan Agama di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2016 dengan judul Sistem 

Kepercayaan Suku Anak Dalam (Studi Kasus Sad Air Hitam, Kabupaten 

Sarolangun,Provinsi Jambi). Dari hasil tulisan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sistem kepercayaan merupakan bentuk dari manusia beragama yang terbilang masih 

dalam tahap primitif. Suku Anak Dalam adalah salah satu suku yang masih berdiam 

diri didalam hutan belantara di pedalaman Kecamatan Air Hitam, Kabupaten 

Sarolangun, Provinsi Jambi. Suku Anak Dalam tergolong suku yang terasingkan 

karena karakteristiknya hidup berpindah-pindah dari satu tempat ketempat yang lain 

(semi nomaden). Penulis menemukan hal-hal yangbersifat tradisi dan kebudayaan 

yang menjadibagian dari kepercayaan Suku Anak Dalam.Suku Anak Dalampercaya 

akan adanyapenolong ataudewa-dewa sertaroh-roh yang ada dan mendiami setiap 

sudut pohon-pohonbesar.Kepercayaan Suku Anak Dalam masih terbilang primitif. 
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Penelitian selanjutnya ditulis oleh Nailatun Kurniawati, Fakultas Ilmu Sosial, 

Program Studi Pendidikan Sosiologi di Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 

2016 dengan judul Interaksi Sosial Suku Anak Dalam Dengan Masyarakat Sekitar 

(Studi Kasus Di Desa Mentawak, Kecamatan Nalo Tantan, Kabupaten Merangin, 

Jambi).Dari hasil tulisan tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk interaksi sosial 

yang terjadi antara Suku Anak Dalam dan masyarakat sekitar dengan proses asosiatif 

dan disosiatif yang mana bentuk dari proses asosiatif berupa kerjasama dan 

akomodasi, dan proses disosiatif berupa konflik. Interaksi Suku Anak Dalam dengan 

masyarakat sekitar memiliki dampak positif dan negatif. Faktor yang mempengaruhi 

interaksi sosial Suku Anak Dalam dengan masyarakat sekitar yaitu bagi masyarakat 

sekitar keadaanlah yang memaksanya harus berinteraksi dengan Suku Anak Dalam, 

karena masyarakat sekitar menghindari terjadinya konflik dengan Suku Anak Dalam, 

supaya masyarakat sekitar hidup dengan aman dan terhindar dari konflik dengan 

Suku Anak Dalam. 

Dari tulisan terdahulu terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan, persamaan kedua penelitian terdahulu dengan tulisan 

yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas mengenaikehidupan Suku Anak 

Dalamyang dalam hal ini penulis sebut dengan Suku Kubu. Persamaan lainnya adalah 

masyarakat Suku Anak Dalam sudah berinteraksi dengan masyarakat luar.  

Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus penelitian berikut, peneliti 

pertama fokus penelitiannya adalah Sistem Kepercayaan Suku Anak Dalam di Air 

Hitam, lokasi penelitiannya di Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambiserta tahun 
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penelitiannya adalah 2016. Penelitian kedua lebih fokus masalahnya adalah  Interaksi 

Sosial Suku Anak Dalam Dengan Masyarakat Sekitar, lokasi penelitian di Desa 

Mentawak Kecamatan Nalo Tantan Kabupaten Merangin, Jambiserta tahun 

penelitiannya adalah tahun 2016. Sedangkan penulis sendiri memfokuskan pada 

Perkembangan Pola KehidupanEkonomi dan Budaya Masyarakat Suku Kubu di Desa 

Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin (Studi Kasus) 

Tahun 1991-2020.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melanjutkan 

penelitian ini ke dalam bentuk penelitian ilmiah berupa skripsi dengan judul 

Perkembangan Pola KehidupanEkonomi dan Budaya Masyarakat Suku Kubu di Desa 

Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin (Studi 

Kasus)Tahun 1991-2020.  

B. Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari tema yang dibahas, maka perlu adanya batasan 

masalah. Batasan masalah ini akan mempermudah penulisan dan tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini dibedakan menjadi 

dua aspek yaitu: 

1. Aspek Spatial (ruang atau wilayah),tempat yang menjadi lokasi pada penelitian 

ini adalah di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin karena merupakan lingkungantempat tinggal masyarakat Suku Kubu. 
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2. Aspek temporal (waktu), pada aspek temporal penulis membatasi penulisan dari 

tahun 1991-2020, karena pada tahun 1991 diketahui masyarakat Suku Kubu 

bertempat tinggal di Desa Bukit Lintang dengan datangnya PT Sawit. Sedangkan 

alasan penelitian diakhiri tahun 2020 dikarenakan Suku Kubu di Desa Bukit 

Lintang masih ada sampai sekarang. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat merumuskan permasalahan 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana asal usul masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana kehidupan awal masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1991-2020? 

3. Bagaimana perkembanganpola kehidupan Ekonomi dan Budaya masyarakat 

Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin tahun 1991-2020? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentangperkembangan pola 

kehidupan ekonomi dan budaya masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin (Studi Kasus) tahun 1991-

2020adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui asal usul masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang 

Kecamatan Bayung Lencir. 
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2. Untuk mengetahui kehidupan awal masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit 

Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1991-

2020. 

3. Untuk mengetahui perkembanganpola kehidupan ekonomi dan 

budayamasyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1991-2020. 

E. Manfaat Penelitian  

   Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoristik 

  Penelitian ini dapat diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan 

yang berhubungan dengan perkembangan pola kehidupanekonomi dan budaya 

masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten 

Musi Banyuasin agar dapat dijadikan landasan untuk bertindak di masa kini 

sehingga memperoleh masa depan yang lebih baik.  

2. Secara Praktis 

  Kegunaan kajian atau penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

atau sumbangan antara lain kepada:  

1) Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan penulis tentang cara 

membuat penelitian ilmiah dengan berpegang kepada penggunaan metode 

penelitian ilmiah, dan isi materi dapat menambah pengetahuan peneliti dalam 

menyikapiperkembangan pola kehidupan ekonomi dan budayamasyarakat Suku 

Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 
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Banyuasin (Studi Kasus)  tahun 1991-2020, secara historis berdasarkan studi 

kasus yang diteliti. 

2) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini akan menambah sumber informasi dan 

bahan kajian sejarah mengenai perkembangan pola kehidupanekonomi dan 

budaya masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin(Studi Kasus) tahun 1991-2020. 

3) Bagi lembaga tulisan dapat menambah inventaris kesejarahan pada Program 

Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang, tentangperkembangan pola kehidupan ekonomi dan 

budaya masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin (Studi Kasus)  tahun 1991-2020. 

4) Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam menjaga kestabilan sosial supaya terhindar dari berbagai problema sosial 

(konflik sosial).  

F. Definisi Istilah  

 Sesuai dengan judul penelitian penulis yaitu tentangperkembangan pola 

kehidupanekonomi dan budaya masyarakat Suku Kubu di Desa Bukit Lintang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin (Studi Kasus) tahun 1991-

2020, maka penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang digunakan 

untuk menguraikan berbagai istilah-istilah yang tidak dimengerti sesuai Kamus 

Bahasa Indonesia Untuk Pelajar karanganQodratillah, Meity Taqdir (2011)dan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Haryono (2017) sebagai berikut: 
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Adat : Aturan perbuatan yang lazim diturut atau dilakukan 

sejakdahulu kala. 

Akulturasi : Percampuran dua atau lebih yang bersifat melengkapi. 

Akulturasi Budaya : Proses pencampuran dua unsur budaya atau lebih yangbersifat 

melengkapi tanpa menghilangkan corak yang lama. 

Animisme : Kepercayaan kepada roh-roh yang tinggal dalam benda-

bendadan fenomena alam.  

Asimilasi               : Proses lebih lanjut dari interaksi yang ditandai adanya usaha 

usaha untuk saling mengurangi perbedaan-perbedaan diantara 

seorang dengan orang lain / kelompok.  

Asimilasi Budaya : Percampuran dua unsur budaya atau lebih yang berbeda yang 

berlangsung secara harmonis sehingga melahirkan suatu corak 

budaya baru yang serasi. 

Budaya : Kebudayaan, pikiran manusia, yang mempunyaiPeradaban 

Desa : Dusun, kampung, suatu tempat yang dihunibeberapa rumah 

yang berada di luar kota pedalaman, udik, daerah, tanah 

tempat dan sebagainya. 

Dinamisme :Kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga atau 

  kekuatan yang dapat memengaruhi keberhasilan atau 

  kegagalan usaha manusia dalammempertahankan hidup.  

Ekonomi  : Ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, konsumsi, 

danpemakaian barang-barang serta kekayaan (sepertihal 

keuangan, perindustrian, dan perdagangan). 

Kabupaten : Daerah yang diperintah oleh Bupati. 

Kebudayaan : Perubahan dalam unsur kebudayaan yang menyebabkan unsur 

itu dapat berfungsi lebih baik bagi manusia yang 

mendukungnya. 

Kecamatan : Wilayah kerja camat sebagai perangkat daerahkabupaten/kota. 
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Kehidupan : Masa terus ada, bergerak, dan bekerja. 

Kepercayaan : Anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayaitu 

benar atau nyata. 

Masyarakat : Pergaulan hidup manusia, atau sekumpulan manusia 

yanghidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan 

dan aturan yang tertentu. 

Perkembangan : Perihal berkembang, mekar atau terbuka ataumembentang, 

menjadi besar, luas, dan banyak serta menjadi bertambah 

sempurna dalah hal kepribadian, pikiran, pengetahuan. 

Politik : Usaha menggapai kehidupan yang baik. 

Sejarah : Asal usul keturunan, kejadian dan peristiwa yang benar-benar 

terjadi pada masa lampau atau cerita-cerita yang berdasarkan 

pada kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi. 

Sistem : Perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitansehingga 

membentuk suatu totalitas. 

Spiritisme : Pemujaan kepada roh, kepercayaan bahwa roh 

dapatberhubungan dengan manusia yang masih hidup. 

Spiritual : Semangat, jiwa, roh, sukma, mental, batin, rohani 

dankeagamaan. 

Suku Anak Dalam : Suatu kelompok suku bangsa di Jambi dan Sumatera 

Suku kubu : Masyarakat terasing 

Negara : Organisasi dalam suatu wilayah yang mempunyaikekuasaan 

tertinggi yang sah dan ditaati oleh rakyat. 

Permukiman  : Lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan 

perumahan. 

Primitif : Suatu kebudayaanmasyarakat atau individutertentu 

yangbelum mengenal dunia luar atau jauh dari keramaian 

teknologi.  

Terisolir : Suatu daerah yang sulit untuk dijangkau. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Individu
https://id.wikipedia.org/wiki/Dunia
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
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Topografi : Gambaran umum tentang keadaan muka bumi di suatudaerah 

atau wilayah. 

Tradisi : Adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang 

masih dijalankan dalam masyarakat. 

Zieleslof : Zat halus dapat berupa bagian dari tubuh manusia, binatang 

dan tumbuh-tumbuhan. 
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